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Abstrak
 

Hasil-hasil investigasi epidemiologi akan sangat membantu para dokter hewan untuk 

<br />

memperoleh informasi dalam penanganan suatu penyakit. Demikian pula investigasi epidemiologi pada

manajemen orangutan di Kebun Binatang Ragunan, akan sangat bermanfaat memberikan informasi dan data

di dalam menyelenggarakan pengelolaan orangutan di Kebun Binatang Ragunan. 

<br />

 

<br />

Data tingkah laku orangutan di dalam kandang, sistem perkandangan, mutu dan jumlah pakan yang

diberikan, catatan tentang status kesehatan, uji tuberkulinasi, hematologi normal, elektrokardiogram normal,

kimia klinik normal, prosedur kontrasepsi, kesemuanya ini bisa dipakai di dalam pengelolaan kesehatan

orangutan di Kebun Binatang Ragunan. 

<br />

Populasi orangutan kalimantan di alam makin lama makin menurun, antara lain disebabkan oleh perburuan

liar. Oleh karena itu bagaimanapun juga usaha reintroduksi harus dilakukan secara berkesinambungan pula.

Untuk tujuan itu diperlukan generasi orangutan yang memenuhi sarat untuk di reintroduksikan ke alam. Jadi

Kebun Binatang harus mampu menghasilkan generasi orangutan yang sehat, tidak berpenyakit menular,

tidak mengidap endoparasit, ektoparasit, serta tetap memiliki sifat-sifat alaminya. 

<br />

 

<br />

Orangutan termasuk anggota kera besar yang mempunyai kantung udara luas dan berkelok-kelok, sehingga

memudahkan terjadinya infeksi yang bersifat kronis. Pada umumnya radang kantong udara pada orangutan

kalimantan di Kebun Binatang Surabaya dart Kebun Binatang di Luar Negeri kesemuanya bersifat kronis.

Dan eksudatnya dapat diisolasi bakteria Pseudomonas aerugenosa, Proteus vulganis, Escherechia coll.

Bakteri-bakteri ini pada umurnnya bukan patogen juga terhadap manusia, tetapi pada isolasi kuman dari

eksudat radang kantong udara pada orangutan jantan di Kebun Binatang Ragunan juga ditemukan bakteri

Streptococcus pneumoniae yang sangat patogen terhadap manusia, satwa liar, hewan ternak dan hewan

kesayangan. Bahkan Streptococcus pneumoniae ini bisa menular dari satwa kepada manusia yang disebut

zoonosis dan dari manusia ke satwa yang disebut anthropozoonosis. Radang kantong udara pada orangutan

Kalimantan di Kebun Binatang Ragunan dan Kebun Binatang Surabaya ini, baru pertama kali dilaporkan di

Indonesia. Ditemukannya bakteri Streptococcus pneumoniae di eksudat radang kantong udara pada

orangutan di Kebun Binatang Ragunan juga baru pertama kali dilaporkan. 

<br />
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